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MOTTO

„Aku ditolak dengan hebat sampai jatuh, tetapi Tuhan menolong aku"

Mazmur 118 :13

„Bukan tentang rumah yang tidak lagi utuh, tapi setiap tetes air mata yang
berusaha untuk menguatkan"

„orang lain tidak akan paham struggel dan masa sulitnya kita, yang mereka
ingin tahu hanya bagian succes storiesnya. Berjuanglah untuk diri sendiri

walaupun tidak ada yang bertepuk tangan, namun kelak diri kita di masa depan
akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini"

(Melisa Ryhced Tandi Lolo) 

z,Zn every struggle, hidden strength is discovered"



ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran Lidia dalam Kisah Para Rasul 16:13-15,40
dari perspektif hermeneutika feminis, dengan fokus pada kontribusinya dalam
membangun gereja awal. Latar belakang masalah penelitian ini adalah masih
terbatasnya pemahaman dan pengakuan terhadap peran perempuan dalam
konteks gereja awal. Lidia, pedagang kain ungu dari Tiatira, merupakan orang
pertama yang bertobat di Filipi dan berperan krusial dalam pendirian jemaat
Kristen di sana. Menggunakan metode hermeneutika feminis, penelitian ini
menyoroti bahwa Lidia bukan sekadar penganut, melainkan pemimpin proaktif
yang membuka rumahnya sebagai pusat ibadah dan mendukung misi Paulus
secara signifikan. Perannya sebagai "alpha female" menantang norma patriarkal
dan menyajikan model pemuridan yang setara. Temuan ini menegaskan kembali
pentingnya pengakuan dan pemberdayaan perempuan dalam kepemimpinan
dan pelayanan gereja, sejalan dengan prinsip inklusivitas Kekristenan awal.

Kata Kunci: Lidia, Kisah Para Rasul 16, Hermeneutika Feminis, Gereja Awal,
Kepemimpinan Perempuan



ABSTRACK

This research examines Lydia's role in Acts 16:13-15,40 from a feminist
hermeneutical perspective, focusing on her contribution to building the early church. The
background of this research problem is the limited understanding and recognition of
women's roles in the context of the early church. Lydia, a seiler of purple cloth from
Thyatira, was the first convert in Philippi and played a crucial role in establishing the
Christian congregation there. Using feminist hermeneutics, this study highlights that
Lydia was not merely afollower but a proactive leader who opened her home as a center
for worship and significantly supported Paul's mission. Her role as an "alpha female"
challenged patriarchal norms and presented a model ofequal discipleship. These findings
reaffirm the importance of recognizing and empowering women in church leadership and
ministry, in line with the early Christian principle ofinclusivity.
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